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Abstrak
 

Penelitian ini menjelaskan mengenai kata pasrah dalam bahasa Jawa. Pada kamus bahasa Jawa

(Poerwadarminta, 1939) secara leksikal kata pasrah merupakan sebuah tindakan, sedangkan berdasarkan

definisi yang diajukan de Jong (1985) kata pasrah merupakan kata sifat. Terlihat adanya perbedaan kata

pasrah. Secara gramatikal pasrah menurut de Jong (1985) berkategori adjektiva, sedangkan menurut

Poerwadarminta (1939) berkategori verba. Hal itu menjadi pemicu dalam topik penelitian ini yakni

bagaimana makna kata pasrah secara leksikal dan kontekstual? Sumber data yang digunakan berupa novel

dengan judul Ronggeng Dhukuh Paruk (2014). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data

dianalisis menggunakan semantik leksikal dan semantik kontekstual, serta analisis gramatikal. Hasil analisis

menunjukkan bahwa kata pasrah dapat diartikan a) menyerahkan dalam hal konteks menitipkan, b)

menyerahkan kepercayaan sepenuhnya kepada orang lain, c) berserah diri kepada Tuhan, d) patuh kepada

Tuhan, dan e) menerima pada keadaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata pasrah merupakan

sebuah tindakan yang dapat diberi makna secara leksikal, kata pasrah dapat dimaknai secara kontekstual

tergantung pada konteks kalimat, dan secara gramatikal kata pasrah berkategori verba yang mengisi fungsi

predikat. Pasrah ditandai oleh pendampingan adverbia arep ‘akan’, kudu ‘harus’, dan verba klakon ‘terjadi’.

......This study explains the word surrender in Javanese. In the Javanese dictionary (Poerwadarminta, 1939)

lexically the word surrender is an action, while based on the definition proposed by de Jong (1985) the word

surrender is an adjective. There is a difference in the word surrender. According to de Jong (1985),

surrender grammatically is categorized as an adjective, while according to Poerwadarminta (1939) is in the

category of verbs. This became the trigger for the topic of this research, namely what is the meaning of the

word surrender lexically and contextually? The data source used is a novel with the title Ronggeng Dhukuh

Paruk (2014). This study uses a qualitative method. Data were analyzed using lexical semantics and

contextual semantics, as well as grammatical analysis. The results of the analysis show that the word

surrender can be interpreted as a) surrendering in the context of entrusting, b) surrendering trust completely

to others, c) surrendering to God, d) obedience to God, and e) accepting circumstances. The results of this

study indicate that the word surrender is an action that can be given lexical meaning, the word surrender can

be interpreted contextually depending on the context of the sentence, and grammatically the word surrender

category of a verb that fills the function of the predicate. Surrender is indicated by the accompanying

adverbs arep 'will', kudu 'must', and the verb klakon 'happens'.
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